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PENGANTAR

Kepada kita dibebankgn. tugas dan tanggung jawab untuk memandang
{ analisa ), membina { menciptakan )} lingkungan yang lebih sempurna.
Kita yang duduk di Uni&ersitas/ perzuruan tinggi} dipefcayakan oleh
masyarakat sebagai manusia penganaliea v pengkaal. penerimé informasi.s
data, pencipta dan pembaharu; sesual dengan bidang kita masing-masing
sesuai dengan minat, kemampuan dan nllal-nllal. Karecna itu proses dan
hasil belajaremempelajari tidak saja dila kukan dengan pertimbangan ke--
butuhan-kebutuhan bidang kita masing-masing, tetapi juga mempertimba.: -

kan hakekat perwujudannya.
" Suatu usaha' memahami kreasi dan apresiasi karya cipta manusia "

adalah sebuah makalah yang diberikan untuk penataran kesenian tingkat

" perguruan tinggi. Makalah ini hanyalah bersifat pengantars

Dalam makalah ini disajikan beberapa uraian tentang " kreasi

dan apresiasi karya cipta ", penulis scngaja menambah istilah " seni

.rupa " dengan karyn cipta adalah wujud kongkrlt dari imajinasi manusin

yang lebih utuh. Sebab karya cipta lahir buken hanya karena alasan
adanya : SENI, Dengan demikian diharapkan dapat menambah horizon penge-
tahuan para mahasiswa diluar kegiatan schari-hari yang rutin.

Uralannya antara lain menyengkut kreatifitas dan kreasi, penilaian ha-
5il kreasi, tujuan~tujuan mencipta, apresiasi produk seni rupa, dan yo
terskhir tipe-tipe/gaya produk seni rupa.

Disadari bahwa uraiannya masih bersifat umum dan hanya memuat bagian
elementer, peserta dianjurken untuk menambah dengan menggunakan sumb -
sumber lain yang membicarakan tentang kreativitas dan apresinasi meait

bidangnya mesing-masinge
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Te Tentang Kreativitas dan Kreasi R R

N oo L el

1.1 Pandangan masa-lalu dan kini teontang bakat, ketrampilan dan

bexfikire . - . . - o0

. Pada masa lalu ( sebelum Perang Dunla I ), terdapat pandango:.
bghwa " bakat " 1tu hanya mlllk " benlman ", pengaruhnya bahkan son; o
kuat dl Indonesia sesudeh merdeka. Oran tua kitn sering berﬁcap :

t anak saya berbakat seni, oleh karcn 1tu saya khawatir dia aksn jad
senlman ", Senlman rupanya suatu F‘Ofeﬂl Yang kurang meaguntungkan, so-
bab kerganya tak laln darl pada sekedar ppnghlbur. Dan bakat itu hany:
mlllk dla. Tapl kebutuhan orang terhadap karyccipta seniman scmakin mee
nlngkat dengan gemakin moderennya zaman ini,

Pada maaa lalu Juga terdapat pandangan bahwa ' kerja tangan "
adalah milik golomgan orang yang tidak " berotak ". Lantas mereka di ju-
1uk1 tukang. Para tukang kerganya membuat barang, mengandalkan fisik,
Oleh karena itu mereks ‘hanya dlanggap spbagal n ﬁlat " bagi golongan
" ber-otak ", Dlmanfaatkan bagl produksi. Mereka adalah golongan manusia
yang raaln, mereka adalah H pedgrajln " dan hasil’ kerganya adalah " kera-
jinan tangan " ( Handy craft ). Dan jika ada karya-karya mereka yang
bagus/indah, dlberl saja kata "-senl ", " seni kerajinan tiagan M,

Karya mereka lantas naik pangkat untuk dipajang dietelase toko, atau
lemari kaﬁa dirumah, ’ ' ‘ '

- Golongaﬁ " tinggi ™ adalah paré “pemikir ", dan mengenéi golongarn
ini 2da. eejarahnye di barat maupun ditimur ( dibarat lihat makalah I ),
ditimur atau di Indonesia dulu meraka disebut " empu ", dan akhirnya di
sebut ™ priyayi " #an sekarang entah apa namanya ( baca Prisma‘ No XI,1976:
" Coendikiawan digugat " ).

Karena kemampuan fisik:jelas perananhyh dalam industri, apalagi
untuk perang. Sedangkan kemampuan kreatif yang terutama milik artis-artis
( seniman ) yang dizrizgap sckedar renghibur industri dan perang. Dan
pendapat bahwa kreativitns hanya dipiliki sejumlah kecil manusia. Maka
salah satu akibatnya ialah pengutamaan kemazmpuern fisik, séakan bila
fisik sehat dengan sendirinya manusia schat pula rasionyz ( sebab rasio

pentlng ). Salah satu ekSEuHYQ adalah usahn menchasilnkan supermen-super-.

g
men melalui p@mblnaan flSlk dengan herapan akan muncul supermen-supermen
Yang- sekali gus hebat fisik ,dan rasionyae
Cara ini memeang kemudian ditinggalkan, Aarerg hasilnya mengbcewakan, Was
laupun 51sa-51sunya_mas;h”tcrash sampai kinia

Sementara itu sejumlah pendidik lainnya berpendapat:bahwﬂ masalah.
nya tidaklah. sescderhana itu. Yang Penting adalah integras. antara kenamn-
puan rasio dan fisik ansk didik. Maka munculla h pembaharuan- pembaharunr

dari Jenls yang mencari ‘perimbangan gntara toori dnn pra ktek :
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organik scool, experimental scool, pendidkan melalui M olah raga ',
melalui bekerja dan sebagainya. _

Tetapl masalahbnya tidak sesederhana 1tu; kenyataan kemuaﬁan ‘me=
nunjukkan bahwa rembaharuan-pembaharusn pendldkan kurang mampu mengha51l-
kan manusia-manusia._yang. " tahan ugi " dalam tekanan tekanan.
jenerasi yang frustasi dan tidek berkeprlbadlan utuh ( dis~ 1ﬁtegra51 )
seakan suatu bnyaran bagl moderen10a51. Pembaharuan-pembaharuan pendidi~
knn yang mengutamakun seg1 T luar * kebudayaan kemudian menjadi faforit
demi mengeaap pesona moderenlsa51.'

Tetap{ disiniﬁun ﬁ'ffedisi " rasio, tidak.mudah ditembus. Umum
masih sukar m=1cpaﬂkan pundajat hahwa kreativita. hanya untuk anak-anak,
senlman-senlman dan penlus-wenluq:; bahwa kreat1v1ta pada anak-anak
akan mepghllang kemudian diganti dengan kemampuan yang lebih tinggi-
karena datangnya belakangan~ yaltu kemampuan rasio. Jadi manusia dewasa
harus rasionil. Kemudian bahwa kreativita harus dikaitkan dengan mata
ﬁelaJaran tertentu s;pertl bermain dan " seni "y sedangkan mata pelaja-
ran lain harus rasionil. Pendapat bahwa semus manusia itu kreatip, da
yang berbeda hanya " kekuatannya ", berkembang sangat lambat,
Demikianlah lahir pendidikan " melalui " bermain, melalui " seni ", ter-
ufama.dikalangén.anak-anak walaupun sejumlah pembaharu pendidikan mera-
sakan bahwa pemblnaan totalitas 1ntebra51 kemampuan fisik-kreatip-rasio
sesuai dengan kekhasannya masing-masing seharusnya jadi daswur pendidikan.
( Dr&. Prlmadl Tabrani, krcativita dan humanita, bebuah studi tentang
peranan kreativita dalam perikehidupan ‘manusi , Tesis Sarjana Seni Rupn,
ITB,1970; tidak diterbitkan ). '

1e2 Tentang Kreativitas

Kreat1v1tas adalah suatu kemampuan mental yang. -dimiliki oleh ma-

nusia untuk mencipta. Kemampuan mental tersebut hanya dimiliki oleh ma-
nusia, yang tidok dimiliki olsh makluk 111n dan buatan manusia :

binatang dan mesin. Kemampuan itu bersama dengan kemampuan lqlnnya meru-

pakan sétu kesatuan. Remampuan ini bisa mundur apabila tidak dlporhﬂtl-
kan, dan dllatlh bersama kemumpuan lalnnyap '
Untuk dapat menganalisa aspek kcﬂampuan manusia digambarkan sc¢b ﬂgql be~

rikut @ L

Subjek ~  Kemampuan ‘ . _ 7ﬂ5pék Kemampuan

1, Binatang K. Fisik

. . unggul ~ -
K...Instink S Alemich
K. Rasio - Rendali/Kurang
2. Mesin K. Fisik
) Com o R ' Pelaksana

K. Rasio
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5. Manusia K. Fisik Rerdah
' -Ks: Rasio. Manusic-ri
K. Xrcatip - Unggul

Mesin-mesin seperti manusia sama-sama punya kerrapnpuan fi-
sik dan rﬁSio,dalan hal ini manusia bisa " kalah " dari mesin-
mesin ( komﬁuter cybernetics dan sebagai ). Tapi berbeda deni
ncsin-mesin manusia punya kcmanruan kreatip, ia nanpu mencirte

dan karenanya bisa punya pendapat pribadi. Scbaliknya nesin-
nesin bagaimanapun " hebat " nya " fisik " dan "rasio "nya.
Ia tidak bisa nencipta, dan karenanya tidak punya pondapat pri-
badi; hanya bisa sekedar pelaksana, ,
Binatang dan nanusia sama-sana punva instink kemampuan
fisik dan rasic, dalam hal instink dan firik manusia kalah da
ri binatang, rasio manusia nerany; lebih unggul, tap1 yang nenas-
tikan domlnaql nanusia adalah kemnanpuan krcatlnny y kemanmpuan
yang tidak diniliki oleh binatani;, tampa dapat nmencipta maka ma-
nusia-manusia- primitip yane ma51h hidup dalan gua-pgua dizaman
riasa-masa pertama'homcsapiens mungkin tidak akan pernah dapat
menastikan keunggulan dari bin ratang. Dan kemampuan ini adalah
Jjabaran dari kemampuan instink manusia ( intuisi ). Binatang
menorinya masih sederhana dan periodik, olech sehab itu " sensa-
Sl - persepsi " saja sudah cukup untuk menggcrakkan irama ins-
tinknya. " Sensasi - perscepsi " saja tidak cukup bagi manusia,
ia juga memerlukan " imajinasi ", imajinasi adalah jabaran dai-
instink ( intuisi ). Imajinasi bisa bekerja sendiri, tetapi
" sensasi-persepsi " ( .penglihatan ), selalu berjalan sciiin:
dengan imajinasi ( khayalan ). Sehadb manusia ukan tabularae:

- -

"ostiruli-

bukan kamera yang sekedar mcncatmt secara Lulokyif
luar " yang melandanya, ‘
Salah satu definisi kreativita uhalah selboral berilut e

Krcativita adalah salah satu kemampuan manvsic rong depat nese
bantu kemampuan-kemampuan yar lein sehinoea schagai keseluru-
han dapat menginterrasikan " stivuli luer " ( apa yang melanda

nya dari luar sekarang ) dan stimuli dalan ( apa yvang telah di-

niliki, sebelumnya -~ memori ) hinnﬁa tercipts sesuatu yvans baru.
¥ & °

Kalau digambarkan kemampuan- LLMumpuan terscehut




T Intuisi :
Kemampuan Manmgsia: @ - ,\ lpérasaan = emosi,ra-
_kreatip = nencipta /N - T sa dsb.
“+3
rasio = menori/ , "%//t' N . ...gerak ... .= irama,no-~
TR A S o Ty
. o ingatan B N vement ,dsb
L : G c e N \ L. . i
figix = tenaga ba- . & e B .\\ . imajinasi= berfikir,
SR R ' N "~ belajar
1 ) 7 WAk 3 inkie 2 : - ‘
~ Gani L _w_”ﬂﬁl... - merenuns
. _ P R : neditasi.
R NN ///k“h | mengkhayal
. - .A - . "‘V\:,. (’_‘F o - , e e dSb.
NB, Sermua -kenmanpuan tcrsebut '
tidak berdiri sendiri-sen- '
diri tapi merupaksn kesatuan -
yang utuh, '
Sehingima @ _
kemampuan-kenam-
. - : puan :
’ ’ StiEUIi\ A o
0 dalanm N I
- r ( meméri ) V —4m8—= ~cipta
Stimuli luar . » ! g - \kreativ1ta;> " karya!
( sense ) .y mental/fisik | —— Lo
S \ behavior . ! ) o
" : - ( kreasi )
. o
- )
Proses Belajar Menurut N
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1. Penyederhanaan proses Fisiclogis sebagail berikut @

N
pusat L) daerah keszdaran
indra ! ( celebkal )
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)
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stasiun-stasiun ]r e
perantara ﬂ . memori <
(n) - e T '4 " memori
— ) -
|
l‘I
. L
alat indra S
»




)‘1

Skema komunikasi

dalam -

O O D O

()

f'l..(')._. h_.. o
r)()rﬁ C{ fertlkal

stimuli luar -

A
|

proses rasio lebih ber51fat fertlkal,

. proses kreasi - pcnghayatan, intuisi =ke=
seimbangan dinamié dari proses fertikal
dan horizontal, P.Horizontal jarang di-

pakai.

2e Prases Belajar

stimuli-luar . stimuli dalam

\ / N\ | \

) rf 1 I }
A
(0 l I I o et S N
1<— / |} integrasi -
‘ |/ ":.’."
* A?? é%g
ampas dibuang ampas dibuang
Mutu bertambah Mutu bortanbah vulume
volume tcetap berkurang

Kemudlan timbul pertanyaun bagﬂlmand bisa terjadi scseorang le-
bih menonjol kemampuan kreatlpnya dari yang loin ? ( genius, scniman,
penemu, penéipta )e Dan k?napa ada oran;; yang tidak kreatip ?

Jawabnya ialah karena manisia terlalu pentingkan " rasio ™ dan " fisik "
sehingga kemampuankreatipnya " mundur ". Dari indra~indra yang kita
miliki yang palihg mehenuhi.syarat kemampuan rasio adalah " mata ¥,
Indra=-indra iaiﬂ kurang dipercaya dinilat kurang objektif. Demikian

mata dipakse jadi cermin, jadi kamera. Pquutamaan mata secara rasio=-

nil ini, bukan hanya mgmﬁndﬁrkan indra-indra lain yang kurang diperhati-
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kan, tapi juga memundurkan tanggapan, sebab tanggapan .adalah integra-
si indra-indra. Hingga manusia kechilangan afeksi ( kepekaan ). Kita

baru tergugah oleh " hal-hal yang menyolok mata. Apakah_aneh bila

‘" -sex, sadisme, kekejaman, jadi popule ? Apakah anch :jika orang beku

hatinya melihat kekotoran/sampah/‘kesemrawutan ?

Sementara itu dari selufuh'béntuk:koﬁpnikasi luar yang kita mililki,
maka bahasalah yang paling meménuhi:syarat kemampuan rasic. Demiﬁinnm
1ah pendidikan jadi verbalistis, teoritis, objektif, rasionil,

Ini bukan hanya memundurkan bentuk-bentﬁk komunikasi luar yang lair

( aesthetic ), tapi jangka panjang manusia keéhilangan kemampuan untuw
menikmati, menghayati gerak sebagai gerak, bunyi sebagai bunyi, warn..
sebagai warna, ruang sebagai?ruéng,Akomﬁosisi sebapgal komposisia

Kita hanya tertolong oleh pengetahuan, melalui bahasa kita dapat me-
ngetahui apa arti gerak-gerak itu, bunyi—bunyi itu, dansebagai.
Diutamakannya rasio, mata,bahasa, memang dapﬁt membantu manusia sam-
pai hafal, bisa tahu, mengerti, tapi;sﬁlit-untuk samapal pada menik-
mati atau mepghayati; apalagi kreatip._Selain dari aspek " pengalaman"
{ memori ) dan%pgrsepsi, hambétan-hambatan kreatip-itu juga disebabkan
‘faktor-faktor lain.

Hambatan-hambatan Kreativitas -

Beakley dan Chilton ( 1914 ) mengklassifikasikannya sebagai berikut
1. Hambatan dari pengalaman ( memori ) dan persepsi
24 Emosi . |

3. Hambatan 8osial dan.Budayae

Conteh. (1) { . Problem.: enam ckor lembu (berben-

Leranan X X X X tuk lingkaran ) berdiri diantara
X 0 0 X beberapa pohon kayu (berbentuk. X).
scngasi=per=- (a) - Gambarkan tiga garis lurus yang
cepsi dan me= 0 X 0 X dapat berhubungan satu sama lain
SeP 0 0 X X tumpa melanggar Jlembu.
mori dalam tin- :
dak kreatip
. .
(b) - (e)
i o \ !
I
e -
Problem : Apakah parise ' o \
 garis vertikal ini ' oo _ ~ ;
sama panjang . Problem : Apakah kedua -
) ' o garis ini sejajar -
. ‘r‘..::" .\ --- \ oo
() /," A o Problem : Berapa kemung-’
VAR ,;?”'\' . kinan aekorasi yang terjadi

dari goris disebelah ini-
kalau dikomposisikan ?

Py
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Kesimpulan : Kreasi kita masing
diipengaruhi oleh pengalaman/pelaja ran (memorl)

dan sensazi pers epsi.
Contoh (2) Semﬂkln tlnv¥1 stres emosi-
- " fisik maka semakin rendah lye-
T :at1v1tas; tampa S+re"/tekanan
‘Maye barulah kreativitas tinggi,
N ' 4,B,C,D, adalah variabel-va-
SO riabel ( Beakley, 1974 : 59 ).
‘,'_.,;—',5-‘-- -"_._ 5
B Tn
PR RS
" ’. T V\\
Variabel=-variabel . : IR
tingkah 1aku.. . - ’_.T""‘- ' ’d ’
mental kreéatip-- ol % . i
L e - o~
Min ‘-_7 I\'T"éiX
Min
Tekanan

Tigik-ecmogl

'Dari cohtoh I dan IT.

Dapa t wita simpulkan bahwa :
hreat1v1ta hanya berkembang bila ada. cukup esulltan, hlnaga

_1ak dapat ulpeca hkan semata oleh kemampuan rasio atau fisik
yang belah..dlmll.l.hl° Kemudian : B erikanlah kesempatan untuk

riznemukan/memecahkan masalah itu sendiri. Ciptakanlah suasana

untuk itu. ‘
Gontoh (3) . . -
Kreativita s terhambat 01 sh ringtangan sosial budaya,
s
K
- ,". s -~ .
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IT. PENILAIAN nasits kmEAST

2.1. Tujuan-tujuan mencipta.

Kxeativitas‘ﬂépat9mempefliﬁé%kan?wujudnya dalam hentuk benda-benda
. dan alat. Kereasi yang paling kQﬁgkrit adalah benda-benda disekeli-
‘ling kita, $ang dipakai/dimamfaatkan, yang dibutuhkan, disenangi det .
( materialeulture:). Uﬁtuk menilai semua hasil kreasi terdapat 2 pe -

dapat yang bertentangsn sebagai berikut :

1. Hasil kreasi haruslah memperlihatkan ciri-eiri krecatornya : emosi,
.ide, konsep, nilai-nilai dsb. ( pendapat semacam ini berkenasn ¢ -
rngan pandanga orang terhadap tugas seniman ).

2., Hasil kreasi tidak harus memperlihatken ciri-ciri " kreator " my: .,
oleh' karena itu yang penting adalah fungsi dan bentuknyn, untul: -
individu maupun sosial.

Oleh karena itu Feldman ( 19 ) membagi orientasi penilaian hasil ker-

¥a cipta seni rupa atas 3 sasaran ;

1;‘Penilaian yang semata-mata tertuju kepada ungkapan-ungkapan (expres-

" siitism) . '

2. Penilaian semata-semata tertuja kepada bentuk kreasi { formalisme )
Form = bentuk

5. Penilaian yang semata-mata tertuju kepada ( berkencan dengan alet )
instrumentalism. { instrument = alet )

(1). Golongan yang pertama, seperti yeng diuraikan diatas melihat bahwa,

 yang penting dalam menciptzkan karya seni ( hasil keryasi scni )

islah mengkomunikasikan fikiran, idea, nilai-~nilai yang jelas kepad:
orang laim. Akibatnya, suntu kreasi seni nilainya terletak pada pe-

‘nyampciam ide~ide, atau perasasn-perassan kepada orang lain.

Comtoh : Lukisan ansk-amak, lukisen primitif, dan kerya-karya go-
longzn exprecionisme dunia. Karyn anak-onak dianggep memberikén gaﬁ—
ba ran-gembaran yang aneh dsri keinginan, kesukaan, khayalanm anak-
anzk, Hal ini merupeksn sebesb kesamaan ciri-ciri lukisan anak-anak
digeluruh dunin.

Bagi golongar exprfessitisme susunin-susunan géris, bentuk, tekstor,

warna, org?nik,7dsb:'hanyalah_sebaghi alat untuk meyyasmpaiksn ide

dam perasaan mercke. Olch korens itu alst pembantu utoma bagi ung-

kapan perasann itu,'%uknn seja terletnk pado ujud hasil karyasi, te-

tapi pada tema dan'(.judul ), Jedi judul sebuah lukisan misalmya '
adelah sebagei salah sntu alat untuk mengiring kite kepada asosiasi

agosiasi tertentu yang diinginkan senimam ( kreatornya ),

s
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Keiemahan—kelemahannya adalah sbb

* Perbedaan-perbedaan "semsasi-persepsi" tiap orang dalam;m3ﬁgaggti
hasil kreaéi, ( misalnya mata tiap orsng berbeda-beda ﬁemamﬁuaﬁnya
atau alat indra lalnnya ).

* Perbedaanaperbedaan ma51ﬁg-ma51ng orang dalam menanggapl tanda~-ton-
da yang terd&p?t produk seni,

* Hal—hally?ng-sama, diungkapkan dalam bentuk den tanda-tanda yang
berhédééleﬁlsi penqipfa; sebuah judul aﬁau tema kadong-kedang tim-
bul dari sebab-sebab yong tidak jelas

* Perbedaan llngkungan budaya dari OTaNg YNg FMoNg rgapinyas pengalo-

man, nilai-nileasi, tuauan—tuguan\dsb.

(2). Pertentangan yang kontras diperlihatkan olch golongen yerg terutamn

menilei bentuk ( formalism ).

Golongan ini bertanya,; sebetulmya dimana letak mutu karys cipta yang
sebenarnya?. Pada bemtuk, 2tau ruda bentuk asosiasi-1sosiasi-kita
terhadap bentuk?. Menurut golongan ini kita harus menghindarkan
asogiasi-asosiasi kita dari bentuk, misalnya deun, haruslah dilihet
sebagai deoun, tidak geba 21 yang lzin deri pada dawn..

Dzlam arsitektur misalnya Ludwiq Mies Van Der Rotie, mengatakan bah-
wa kita harus melihat bangunan sebagai bentuk? Dan ini bertentangan
dengén Frank L. Right yang membuat érsitekturnya mengingatkan kita
kepada sesuatu yeng hidup ( arsitektur organism )..( Bagai.ana de-
ngan rumah gadang, apzkah atapnya mengungatkan kita pada tanduk ker=
bai atau hal-hal laih—lein adat misalnya }. Golomgan formalist, bur-
pendapat bazhwa yang menentukam nilai suatu kreasi "seni rupa adalnh

*digain™ nya.

Kelemahan penilaian imi :

* Tmumnya karyza seni bukonlah menceri kesempurnasn bentuki tehnik de-

pat mencapai kessrournaan,

<

* Karya seni bukhn berhenti scbage® bentuk yung bagus. Tetapi harug O
dapet menggugah emosi. Sctiap orang yeng culkup peks, akan menenntlkon
hal-hal yang menarik dari bentuk yahg tidak mempurna.

* Jika kaum formzlis percayn pada susunon yangs ideal, don Jiks semakin
dekat kepada ideal itu lebih bﬁl%, Earcna ssticp karya cipta ilu
memiliki komposisi. Maka bentuk yeng bail adalrh yong berstruktur
yang baik, Oleh karena tiu ﬁidak penting r~c¢jarah, asosiasi-azosi-
asi, gambaran—gambaran,.atau imoge-ivage lainnye lainnya, selain
daripada bentuk itu sendiri, moko golongan ingtrumentalis melihat

ddri sudut yang lain legi,
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(3). Instrumentalism.

Golongan ini pcreaya bahwa, kreasi seni itu tak lain dnripada alat

untuk tujuan-tujuan sosiasl, mereka bertolesk dari fsikologi gosial,

pendapat merekes Bagaimanpun juga seorang‘kreqtor mencipta demi
"intereét",pribadinya‘dia tidak lepas dari "intareét" soéialnya.
Oleh karena itu exspresi pribadi sekaligus menggambarkan exspresi
sosialnya. Idealﬁya ialah kreasi seni adalah alst untuk tujuan-tv-
juan loknl, politik, psikologi, dsb. '

Landasannya sébaginn besor sejarch keryn cipta manusia menggnm-
barkan ke;nginan besar dari manusia untuk mengrunckim ciptaannya
sebagail alat. DAn ini bertentangan dengan pend:iprt: seni untuk co-
ni..Contoh: Michﬁejengclo membunt patung "picta" yong ok kenal itu
berdaserkan kcpada: kesrdrren bersgams yang tinggi, halr-itu-yong
mendorong Michaelengelo berkarys s3cars tekun dan sempurna. 0lch
karena itu bagi instrumentalisme yzng penting adalah : motivasi.
Comtoh lain di Rusia, fmerika latin, €ina dsb: motivasi nasional
dan konservasi budaya.

Kelemzhannya:

¥ Golongan "formasi" dan "expresif" merupakan penentzang golongan |

ini dengan alzsan-alasan yang jelas.
* Modernisasi dan komunikasi dénia telah merubah imajinasi pencip-
ta manusic tidsk lrgi terkungkung oleh biatas~bates nasionsl,re-
gional, maupun ideologi.dan politik,
* Kebutuhan sosio ekonomi din sosio politik mendesak kepentingan
budaya dan "seni™ manusia. Hal iepi digrmborken oleh metrik dibo-
wah ini sbbs:
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) Dalam’ 11mun1n1 mempelagarl mlSH1BYu :
- Xcnapa kalau orang ms]1hzt sesuatu selalu menghubungkannya dengan hal-
hal lain ( ide-ide ).

cnpa orang melihat sesugtu CLndru &- *sébagai kesatuan ( gestalt )

=
T

“eaatuan susunan objek plzstls,

= kennpa orang melihat seguntu mengalami illusi : ruaﬁg, garis, Qﬁr—
na dsb. ' -

- £Lenapa terjadi kekacauan penglihalan,

- 08 B.

anabnyaxtidaﬁ dapat diuraikan secars singkat karena menyangkut ber—

bagai- teori psikologi dan Juga teori~-teori pengamatan lainnya, teta-

Pi yang penting untuk dipelajari disini ialah bahwa observasi itu me-
libatkan 2 Aspck mental yaitu (2) Imajinasi dan (3) memory, yang
bertalian erat satu dengan lainnya. dalam mengobservasi sesuatu okjek,

seperti yang telah dikemukalzn secara singkat dintas; Reoksi-reaksi

pengepsi { reaksi penglihatan ) akan timbul sesiiai dengon masing-ma-

sxng Pemampuan indra mata seseorghg,_tetapi reaksi-reaksi ini tidak-

qampal hanya sexedar " Rekaman Pengiihatan " saja karena mata manusia

tldak sama dengan} Kamera. Reaks i-reaksi lainnya sepcrtl kenikmatan

Kesenangan, Pemahaman Khaydlan, Rerungan dsb-nya. Adalah reaksi -
reaksl-reak51 yang timbul, dan dlprose° dalam " Otak " manusin., Di-
sinilah pentlngnya W Kwalites " Ingatan sebelumnya ( memory ).
Gabungan antara " Stimult war " ( Ramgsang dari luar ) dengannStimuli

dalamn (- memori ).




2.2

Makin besar suatu wilayah ( lingkungan }, maka Fudaya dan
Seni semakin rendah ProuentaseFepentlngan sosl‘_nya gegi
Sosial Pilitik dan Sosial Ekonomi semakin Besar Kepentingan

‘nya. oo

Dari: urutan-ueutan diatas Feldman mengkiassifikasi kaﬁ fungsi~fungsi Kar-
yacipta ® SenitRuna'" atas’tige keclompok fungsi.

(1). Pungsi-fungsi " Seni Rupa " untuk individu.

(2). Pungsi " Seni Rupa " untuk masyarakat

(3), Fungsi " Seni Rupa M untuk meciptaxan bnndg—b nda dan alﬂ

Kesimpulan : Kreagi, manusia yang berwujud fisikberkaitan Eatetikas

( keindahan ), emosi ( Perassan ) individu, dan kegunaan langsung davi
benda-benda itu sendiri. Péndqngan 1ama tﬁnfang karyeCipta hanyz teriolas
pada pendapat bzhwa ka*ya cipta " deni Rupa " sepuirti melukis ataun memn -
dsb, adalah untuk media un tuk bcrekporvvl, dengan kata lain untuk menya-
lurkan gmogi

Apreasi Produk " Seni Rupa "

Apresiasi adalah " Pemehaman " ini sesuai dcn o bateoan kamus Websterx,
» Po pApreciatie ™ berarti : mengert scrta menyadari sepenuhnya schingga
mampu menilai semestinya,; sedangkan huhunqén deng-n ketersmpilan mencip-
ta ( art ) i menyaderi sepenuhnya selnk beluk karya c1pta " Seni: Rupa "
serta menjadi sensitif” tcrhadap segi-segi kelnduhannya. ( we ~ter. Hal-
132 ).

Dengan demikian sebetulnya Apresiasi mellb?tkan beberapa aspek Belﬂgﬂr
atau mempelajari sesuatu. '

(rra—cera berapresizsi sbb ¢

(). Melzlui observasi ( pengamctan ).

(2). - Im»jinasi ( khayalan / Keruwigan )

(3) - memony ( irgatan )

(4) - Study ( pelajaxan, penyelidikan )

(5) ’s Evaluasi  ( penilaian ) yang baik/bener
(6) - keberenian ( bureksprosi’dan berapreasi ).

OBSERVAGS?T

Observasi adalsh thtemLthL suatu ob}ck hasil adalah pengamatan toer-
tentu yang didapoatinn eoleh sescorang. Oleh korenaalat untuk mengamati
adalzh mata. ( Khususnya ), naka hasil pengamatan itu tergantung dari
kondisi-kondisi mats seseorasng. Orong yang rabun, atau buta warna mi-
salnya, maka hasil ponFaratannya. jelos tidak baik.Seluk beluk hasil
pengamotan ini dapot dipelzjeri melalui salah satu cabang psikologi

yang disebut psikologi pengamatan.

B N I



Tirtak hanyd akdn umalaﬂirﬁq”" imrsopsi bagld kita, tutopl jugs nelahire.
kon pengetohuon, | pewobamon, tindnkan, penilaiang sikap, den sebagoinyo
(kngnisi, ofceksi, dan nsikomotor).

Porsepsi-persepsi-kita tentan; sesuatu objek dapnt diujudkan da -
lem bentuk kata-kata konscp-konsep simhnl-simbol dan sebagainya Cumum-
nya dalam Dentuk bahasa tertulis). Hasilnya adalah ide-ide abstrak yang;
St aipelajoerl lobih lanjut.

. Melihat objuk kemudion melahirkan kato-kata, kepiotan ini menurut
~hii pondidikon diséhut deﬁgan kegiaton belajor "ynduktif?,
Imijinmsi-ynng_timbul talom mclihat'bcnda, kemudion melahirzkon imajing
sl vany obstrek (bnhaéa).

Sekarony fimbul suntu pertanyaon mana yong penting didelam boragp.-
resiosit @ omelelui pongonaton atou melatul teori-teori (konsep-konsers
kebohasaan) 7. | _ ' o :

Jowabnya, keduowduanya henting scbﬁb i dalam mengamati kita me-
menonlomi peristive mentol tertentu (secarn saris besarnya adalch gme
si den rasio). Penjgolencn tentang keindohan misalnyz, kite dapatkon
1

ti objek yansg konpgkrit,

i melelui "bohasa', memong kita dapat jugo " mme-
Jdgri
n

Jilia kita beropresias
La u/indah sesuatu yeng kongkrit itu getapi yanc

:ayongkan” sesuaty ya
aktif honyaloh wemori kita, somakin culit suctu babosa, scemakin sulits
pula kita untuk "memahani® sesuatu objek tertentu.

Tevopi Jikn kite honyo "mengounzti” saja kito memzing memiliki koko

yacn Ypersepsi” tetapi kita kekurangon gengetabuzn calam mennoprosicii.
misolnya : kitoc tobu sesudtu itu bLonus, tool kitn tak tobu ape seliibs-
nya.

Fengertion don pengetahuan terlcetek pado bidang pikirvoen yong e
strok don ide o Meduowduonyn terbentuk berdasarken biohasa.
Kataekota gan kolimot disusun berdasarkan struktur yvong logis, babos.
morupoken yonn paling halus (suhtil) dalam komuaikasi antor manusic.
Judi pencetahuzn don oengerdian hanya doepat diperaleh donson Mrolngo s
melalui "bahosat,
Sclain ity sca hirearki (ketontuons, kits tidak dopoy RN urli susu-
atu tanpo mengebonul Jaﬁﬂrnya.-Tanpa mgnoetohul ol jebar don nustohild
pulc oreng:mongetohul metenatikn.

Uongan donikion "kwolitos® opresicai ditonsukan juge oleh FENTN
tas "péhgﬁlamnn'uiuuul"‘ atau nongotohuon orong terhodap sesustu ol e
ok yoang dilihot. ~ _
Misclnya @ Lukison pesondannon atos m'mleh lukican yano paling mudch
Gifohami orong, sebob sctiap aring blasonyd sutah terletih don menoce-
tohui keincshen olam sejok kecil. Tetapd Jika orany terschut dihadop-
ken k&ﬁn 5 karys yang looih sﬁkur, crong terscbut akon men'wlami.kﬁsu

karan pula delom wengopruesiosinga,

.
d
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Dth L1rﬂna itu nlkemukﬁkan beberapa tingkat apresiasi 5phaual ber
kut :

~ 1. Tinukat penikmaton dan pengharasan

“Misalnya : menonto an, mchuungmrkan'lagu, melihat pameron dan sclo-

. gainyd.

- Dari .Suatu abjek karyﬂ cipta orong merasakoatertorik walauoun
-orang tergubut uld?k buﬂltu menr 7t mengonail suglnsugl apn YR
menarik darl kary1 tequhut. Tindak lhnjutnyn, sctoelab orang Ml

rasalean manrnatny ingin mumilikinya.J
dpresiasi tingkot ini suinh herlangsung sejak mosa kanak-Yo
naok kita. Misolnya bayi tertidur karenz dendaenng/nyanyi sang ib,
Kita terbusi olch suatu nycnyian ; kito menikmoti pemandangon yan,:
indah, . tidak suka lagu klasik, tidok suka lukison abstrok don sow
pagaiﬁya. Dennon demikinn oapat kito simpulkan hohws apresiasi tino
kat'pertama ini adalah masalah selerao.
 Pada aoresiasi tinghket ini kitn seuenarnye menemul kesukaron

untuk mengukur tingkah laku apresiusi sesvorang

Tetapi R. Maner, misolnya anﬂgnuk kan suaty metoda untuk mengu -
kur apresiasi ini dennan menga jukan soal-seal schagail berikut
= Seseorans mengatakon bahwa Zo menyenangi, Germinot, borse-
mangat dan sebaguinya-terhadap sesuntu objek, atu: schalik
nyi.

iemudian anar sescorang menyenangi seouotu dapat dilokukan
berbagei ussha melalui modia e

- iklun / anjuron

« crriamoh

- tiskusi / atraksi

~pomeran

= rwiis

- T V. dan schagainy e
* Oan hal iniloh yong dilnkuken dleh berbo ol Tihok produsen
arang unbuk memnengoreni Yselera" moasyaroknt/individu. Hoal oing
Ju7sn men jowah verscalan, kehapa seni treodisional disukoi oleh noe
syorakat yann monciptnkannyo, Sebabnyo karona mogyarokot it "ti-

.

tak asing" terhzum: jenis keseninnnya sondird walausun mercka ko-

bonyakon kurong foham Serhodun 5003 -soegi keindahan. (Funysi kesend

Jadl dopat kita simoulkan bahwo opresissi tingkat portoma ini sew

fatnya Subjuktip, umosiﬁnal, dan tergentung sclern sescorang.

2. Tinnkat studi dan cvoloposi

Gpresiasi tingkot ing dldornnr oleh suatu usaha untuk memahami
don menghoyoti sesuatu objok karya cipta monusia, don ckhirnyo e

saha menilai schuzh karyo cipta se objekti mangking, dengan mee




S T T e e e

misahlan tanggﬁpdn-tunng apan yanng hersifat subjektip, bersifat -
J.amgsl, selera torsehut, i u“tunyaan-gpr11nyuL darat dikeaukakon
dising mizalnye - '
' = nnnkah s sehabnye quhu1h Lenda menur k ;’rhatian kita ?
- Dpaksh keindohan itu 7 . |
= fnalkaoh keindahon itu to“dcpnt nada alom suje 7 Pada bondo.

J
bendo eivtaan manusia ha Nﬂlmuna ciri- clrlny ?

2

~,

- Yeberaja $i:e/corak karya cipta monusio 7
- Mpzkoh Funysi Karya "senit 2

= .Apakah heda ontaen lukisan denygan hanounan 7

~ Oagaimona ciri-ciri sohyak kKarya yang Lernutu otoy titiak 7

- Gan sebanninyag,

Sebetulnya selanian purtanvaanepertanyaan distas telah dikee
mukakan pada fasclefasal seielumnya, dan tidok mungkin pulc rogos
nya untuk memhohas selukebe]yk karyas seni sclurubnys dalom mokn

lah vong singlkat ini. 0leh karens ity penulis membotasi 5073 e

hehasan ini Haon maselah b1 e"tlre karya "seni rupg!
22 TUed

Ca3 Tipe-tipu/;aya nradule "secni orungd

Jika kita herbigora mengyenal srodul "sang Tupe®, moka kita ¢
dak perlu Memiatasi . unbicaraan kita bohwa seni runn adalah
hanyz @ lukissn don etunn metunr ghije scilungken yang loin 41
Uak.,

"Seni Rupc" adalan Segola bentuk kressi meausia yang nampalk,
yang tanpll dalam kehidunon kita, bukan karena alnson-alason
“sonit semata, Cleh kareny ity semun "visuol drmnronee” (e

Lorrnfont

g1 "pengoloncn visueis umumny a uan“uhnnule‘n kwinﬂlhﬂn'”nu

nampilan yony nampak) daori kreagi manusia yanes

susnya donat kito masukkan schagoi Bagion dari oeng rupnni,

Dari semua junis "seni punot umumnye dajab Ritn i op LBirgion
besar yaity : _ '
T. borbuntulk 2 dinunsi,idan

2+ berhontuk 3 Himunsi,

Yanyg tua dimensi yirl gy Karyo soni yong norbentyl: aidang don
yang tigo ﬂimunsirycitu v ern )HhtUP‘TU”H‘. Dulom hol ini
uniuk sehagei contoh ainekai orea NG untulk momiodokon duki disan
diennon petung, etou untuk membiedakion ukirin 1 bidang dongan Lo
nnunon {n sitekiur). itnelipk nerbodann kedyn Jomis fsoni rura¥

7
H

ini 7,
Sehctulnya bidak g bedonye,
!ullqdn mentnioilian dirinya mololyd Licang yung ‘Borisit worno,

sekotur, corls, atou nada tereong nelaon han bentuk-bentuk fop.
tentu,
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sebut §idnk 5UNgaup untuk menjelaskan kreasi seni rupa dgak Je

'beﬂa-buda_ieniq nya, Bemudian timbul pertanryaan secolo umum

Jawabnya dopot dilihat dari unsur-unsurnya szperti

“dori aooala pernnoan ysmgk§ertgnggapi.

2a3e1 Tipe obiektip =imitatip

— .. e e . Ty ————— e

Jedengkan sebuah hangunan "menyapa® kite jugo moelplui bidangeLir ..
hidang vang tersusun suhinggn berupa ruonne Mamun #Heiin®™ jugo [T
memiliki warnu,terstur, garig bﬁntuk-bantuk dan sebagainya, vang
soma saja dengan sebush lukisen,

Persaalchnya memang tidak Segampong itu, jika kita membieorokan
"fungsi" nya, Tapi jika kita_memhicarakannyn talam rangkn pe.

nampilan visual” meko demikionlah adanya,

Di. dalem membicarakan tipe-tipe kreasi viswal kita hiarus
membedakan dengan pengklasifikesinn berdosorkon sejorzh, tonm
pat, periaora, waktu, aliran-aliran atou Foham. Miszlnys akon
kita toukan pembicaraon yang membahos menurut @ OaroteTimgr ;
(SUUGya), minirut periode seperti bonyak sokoli Giyo-gayn yann
semacem 1tu dapat dikemukakan, tetapi tetep saja goyo-noya tur

las,

Seperti Juym pcnggnlDngun/pungklassifikasian cabang 1ilmu

.

lainnya main senciolonnan suatu bentuk/sifot objek didusarkan

kepada gejala-nnjala yann woaum, don dopot disebut bohua suaty

ciri yang dominen turdepat pode ohjek tersebut dischut satu ke

luargo (Famili) sehingnn sunty tine dopot kita schut sehangai
suntu keluorga vang mirip. Welaupun ‘aryo itu sendiri bisc ber

.

SN0 YONg niempersoihulkan karya~karya visuzl ity 7. i
' !

- naris (line)

~ shapa (hidony duz dimensi)

~ space (rueny) (Liga dimensi)

- tokatur (Uifnt—sifat permukann)

- colok (warna)

Atau melihot Jopi seni-segi sifat'masin:-masing hubiunjon plo -
men turselut dengan koo 1ain suatu tine dapnt diperlihatken/
diungkaskan,

dadi tirlnk honya dord apa vone torlihot nadn permukaon, totoni
j I b _} " ¥ 3 7 i

Oich Karddo :

itu atas & tipe @

‘0 Teldmng, kemudicn membogi karya cipta seni runn

Te Mjektin - imitotin
« Formi

2
3. Emnsinnel
A

roduk "suni pueca? vang dibuat dori penirusn bentuk abjek
tertentu hanya torbatas pada lukisan, potunng dan aambax,
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i TIDAK DIPINJAMKAN
| 4HUSUS DPAKA DALAY PERPUSTAKAAN
karena joenls produk ini memang giboat googan meniru (imitn

s1) objuk horbenlog oot etk crsitektur darn produk in

. dustri moemong ada juga yann dibuat. berdasarkan *tiruan alom®

Noamun kecendrungan yanng kuat pada prodok ind cdalsh Pmen -

- eiptakan® bentuk baru (disain) yang sesuci dengan fungsiny:.
Jodi tidok kita bicardkan.

- Produk seni tine objoktip-imitabtip songot mudoah difahami

setiup oranyg. Horeno mudoh dikencl don di apresiosi.

Bﬂnyak oranng berangoapan bahwn soal ketem ton, kesomann,
dan "penampilan® yong memperlihotksn sehoan foodel? otoo
"motret" yang sudoh dikenal. Adalabh korya senil yzng Phere
mutu®. Yany nycto, reoclistis, yang “matural® don ““lﬂﬂl th
- ddalah penampilon karya seni yang boik. Uleh scbab itu i
katokan “kepondaion® membuat sebuah korys yong sesuai doengo.
sebuch objelk, adalch tipe produk objektip-imitatip (imitaui

tiruan)

PursualanﬁpurSUh unny“ boil seniman

~ Dengon demikion ketrompilan membuat atou meriru aldm (ob-
jek) disaingi vleh Yecomera" (alat putrat) khususnya untulk
hidang mﬂnggumbur/meluklu.

- Janainonn sipemcipto membuat karysnya @ rewlis, kursong
realictis, ataukah menyimpung sama sekali dori objek tsli
nya. (stilasi, deformasi, dan scbonninya)l.

- Ooonimonoe-sipencipto memanfaotkan kepandaion ini untuk

nunpungliopkon ide, don perosaonnya,

- npa jenisejuniy kekoman sipencipta, masclah individukeh,
siclkoh, Gtou alem Fisik semota-mota.

Jdodi kolou kit pomborkon proses porckamon (pengimitosion

. i

1tu odaloh sehonged erlkut :

Te0e2i koeindehan
2.5001 kejiunon
3, lombonn-lonbang

LJUTPL4N thLki'“““" — 'T;:?ei ;

, [ ; fjombaran, peris.
_ ' tiwa individunl
.‘ SRR ' (Gosinl)
¥ . < 1. Denn2n mengouboh Mis @ Smaposs
+-IT, | Tocnik ';,/”%*“'“(Uistmrsi) - Pds @ 1maresio
HMerkkam F\\\ - B nistik
' - 2, besual denpon aslinyo @ Naturel

( ikurat )

\ Mond & felldng (instingtif)
7 .
111, U ringi hﬁsil"zi%Primltlp (sederhona)
‘ekanan Fotografis (super realis)

Realis - iisosiatip, j :j}

Ooy/l's/@ RYNC 4 Mee
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2.3.2
Tipe formel (Povh = bentukd, yabiu nrooux yani chlpLuP"

‘mLmHLrlLﬂn LFﬂPanHk kejiwvoon tertentu kepada kito. Jaui

pPraﬂﬂlﬁn-PuPSDjlﬂﬁnjﬂ b AL f srnamat

' Apabila klta mullhut spbuoh lukisan tipe objektifeimito-

ftip,ﬁmluul 1ukwﬂrn J10ma ndahgnn'vlam).~Y:n3 menbunt Luki

son itu monacike arlalah : kéindahan"yang dzpot kito lihct

;d"n ert_n cnoon antara ana yong Kita likat demimnm aps -

yang, kito kaﬂhUl (tentang mbgek itu) 3 schinngo jugs -

melinatkan 2 hal - yoritu @

1. senl pencetshumn (kognisi)

2. seql tongoepon (afoksi) |

Tipe Formol (Tipwp/Gays Ysusun™)

. "gesempurns mungkin®

Tujusniye aunlah undr'lnuﬂh, bugus, cerfrk bentuknya.
Urong Yunoni + 403 tahun yang lalu sudah berfikir tentony
ini; porsoslan murvka ped waktu itu izlabh. bogoimana mon-
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Caprosimsi karya sieni) (C), apakah emasi () masih nampak pae
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Tipe/Gaya | Produk "Fantasi"

aascurang bLbaf untuk leahlrk n fantasi (1amunan/khavalan-

'nya) terutama bentuk-bentuk yanq nyata dalam erP"ryJ (mak.-
qudnyn vang ruwlistls). A : '
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